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Abstract  
 
Based on the observations of researchers at SDN 08 2x11 Enam Lingkung, fourth 
grade teacher in the teaching of mathematics is still conventional, so that students 
are less motivated in learning. For researchers interested in improving the learning 
process of mathematics in particular to the summation of different denominator 
fraction using a constructivist approach. The constructivist approach to learning is 
an approach that not only provide knowledge to students but also build their own 
knowledge.This research is a classroom action research (action research class), 
and this study used a qualitative approach. This study was conducted in two 
cycles, carried out by means of collaboration between researchers and teachers. 
The data of this study in the form of information about the data that measures the 
results obtained from the observation, the observation of teacher activity, initial 
test and final test of learning. Subjects in this study is a fourth grade student 
terteliti totaling 26 people. The results of the initial test cycle I study an average of 
58 students' grades in which students who are above grade mastery value 70 only 
46%, and at the end of the test the average student reaches 74 with students who 
completed 69.2%. While the end of the second cycle test students' average score 
increased to 89 where students who completed to 96%. Based on observations 
seen improving student learning outcomes in the learning process. It can be 
concluded that by using a constructivism approach can improve student learning 
outcomes in the sum of fractions berpenyebut different materials.  
 
Keywords: Learning Outcomes; Different fractions denominator; Constructivism 
Approach Method. 
 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan pada tanggal 10 Februari 

2014pada siswa kelas IV SDN 08 

2x11 Enam Lingkung, siswa kurang 

memahami konsep dari penjumlahan 

pecahan terutama pada penjumlahan 

pecahan yang berpenyebut berbeda. 

Hal ini karena, dalam   pembelajaran 

guru hanya menceramahi siswa, 

memberikan contoh soal dan 

meminta siswa mengerjakan latihan 



 

yang ada pada buku paket saja, tanpa 

mempergunakan pendekatan dan 

media yang sesuai. Oleh karena itu 

untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran guru hendaknya 

menggunakan suatu metode 

pendekatan. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan dalah 

pendekatan kontruktivisme. 

TujuanPenelitian 

Berdasarkanrumusanmasalah yang 

telahdiuraikan, 

makatujuanpenelitianadalah: 

1. Untuk mengukur hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 08 2x11 Enam 

Lingkung. 

2. Untuk mendeskripsikan 

pelaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan 

konstruktivisme pada penjumlahan 

pecahan berpenyebut berbeda bagi 

siswa kelas IV SDN 08 2x11 Enam 

Lingkung. 

3. Untuk 

meningkatkanhasilbelajardenganmen

ggunakanpendekatankonstruktivisme

padapenjumlahanpecahanberpenyebu

tBerbedabagisiswakelas IV SDN 08 

2x11 EnamLingkung. 

ManfaatPenelitian 

Secarateoritis, 

hasilpenelitianinidiharapkandapatmemb

erikansumbangandanmasukandalammel

aksanakanpembelajaran.Secarapraktis, 

hasilpenelitiandapatbermanfaatbagi ; 

1. Peneliti, 

bermanfaatsebagaipenambahpeng

etahuandanmenambahwawasandal

ampenggunakanpendekatankonstr

uktivismepadapecahanberpenyebu

tberbeda di kelas IV SDN 08 2x11 

EnamLingkung . 

2. Guru, 

hendaknyadijadikanbahanpertimb

anganuntukmenggunakanpendeka

tankonstruktivismepadapecahanbe

rpenyebutberbeda di kelas IV 

SDN 08 2x11 EnamLingkung. 

3. Siswa, 

dapatmeningkatkanhasilbelajarsis

waterhadappembelajaranpenjumla

hanpecahanberpenyebutberbeda. 

 

KERANGKA TEORITIS 

  

Pendekatanadalahcaraatauusah

adalammendekatiataumenyampaikan

sesuatuhal yang diinginkan. 

MenurutWina (2008:127) 

pendekatansebagaititiktolakatausudut

pandangkitaterhadap proses 

pembelajaran, sedangkanAlben 



 

(2006:69) memaparkan 

“pendekatanadalahsuaturangkaiantin

dakan yang terpolaatauterorganisir, 

berdasarkanprinsip-prinsiptertentu 

(misalnyadasarfilosofis, 

prinsippsikologis, prinsipdidaktis) 

yang 

terarahsecarasistematispadatujuan-

tujuan yang hendakdicapai”.  

Pendekatan konstruktivisme 

merupakan suatu pendekatan yang 

bersifat membangun pengetahuan 

siswa dengan mengaktualkan ilmu 

yang sudah ada dari siswa dengan 

ilmu yang baru, pada prosesnya 

siswa lebih banyak aktif untuk 

menemukan sendiri sementara guru 

hanya berperan sebagai fasilitator 

dan motivator. 

Menurut Brooks (dalamNurhadi, 

2003:2) 

“hakekatdaripembelajarankonstrukti

vismeadalahsiswaharusmenjadikanin

formasimenjadimiliknyasendiri”.Ke

mudianNurhadi (2003:33) 

menjelaskan pula bahwa 

“esensidariteorikonstruktivismeadala

h ide 

bahwasiswaharusmenemukandanme

ntransformasikansuatuinformasikom

plekskesituasilain, 

danapabiladikehendaki, 

informasiitumenjadimilikmerekasend

iri, 

pembelajaranharusdikemasmenjadi 

proses 

mengkonstruksibukanmenerimapeng

etahuan”. 

Siswamembangunsendiripengetahua

nmerekamelaluiketerlibatanaktifdala

m proses pembelajaran, 

siswamerupakanpusatkegiatanbukan 

guru.  

Sudjana(2001:22) 

berpendapat bahwa “Hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”. 

Berdasarkan pendapat ahli di 

atas (dalam Sudjana, 2001:22) hasil 

belajar meliputi tiga aspek yang 

mana didalamnya terdapat berbagai 

kemampuan dan keterampilan yaitu 

aspek  bidang kognitif (penguasaan 

intelektual), bidang afektif 

(berhubungan dengan sikap dan 

nilai) serta bidang psikomotor 

(kemampuan/keterampilan 

bertindak/berperilaku). Ranah-

ranahiniharusdipandangsebagaihasilb



 

elajarsiswadalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Berikutinirinciandarihasilbelajarterse

but : 

1) Ranahkognitifmencakupter

hadapkegiatanotak. 

Ranahkognitifmulaidari yang paling 

rendahdansederhanayaituhafalansam

pai yang paling 

tinggidankomplekyaituevaluasi. 

Makin tinggitingkatan 

kognitifmakamakinkomplekspenguas

aansuatutingkatmempersyaratkanpen

guasaantingkatsebelumnya. 

Enamtingkatandarikognitifadalahhaf

alan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), 

sintesis (C5), danevaluasi (6). 

2) Ranahafektifberkenaanden

gankemampuansikapdannilai. 

Hasilbelajarafektifdibagimenjaditiga

yaitukeseriusan, kerjasama, 

dankeaktifan. 

Paul (1997:12) memaparkan bahwa 

“pendekatan konstruktivisme 

merupakan cara belajar yang 

menekankan peranan siswa dalam 

membentuk pengetahuannya 

sedangkan guru lebih berperan 

sebagai fasilitator yang membantu 

keaktifan siswa tersebut dalam 

pembentukan pengetahuannya”. 

Sedangkan menurut Wina 

(2008:264) kontruktivismeadalah 

“proses 

membangunataumenyusunpengetahu

anbarudalamstrukturkognitifsiswaber

dasarkanpengalaman”. 

Berdasarkan beberapa pandapat ahli 

tersebut dapat peneliti jelaskan 

bahwa pendekatan konstruktivisme 

merupakan pengetahuan bukanlah 

hal yang statis dan deterministik, 

tetapi suatu proses menjadi tahu, 

misalnya saja pengetahuan siswa 

akan pecahan tidak sekali jadi, tetapi 

merupakan proses untuk semakin 

tahu, pada waktu awal siswa melihat 

pecahan, membagi satu sama lain 

yang akan dibagi. Melalui 

pengalaman tersebut siswa 

mengkonstruksi pengertian tentang 

pecahan sejauh yang siswa tangkap 

dari pengalaman. Selanjutnya siswa 

memperoleh kesempatan untuk 

bertemu dengan pecahan lain. Hal ini 

menjadi pengatahuan siswa lebih 

lengkap dan rinci. Begitulah terjadi 

secara terus-menerus.yang 

membangun pengetahuan awal siswa 

dan dikaitkan dengan ilmu yang 



 

baru. Jadi dalam hal ini siswa lebih 

aktif untuk menemukan ilmu yang 

baru tersebut dan guru hanya 

berperan sebagai motivator dan 

fasilitator supaya siswa mampu 

untuk mencapai pemahamannya 

dengan baik dan sesuai dengan tahap 

perkembangannya.Menurut Nurhadi 

(2003:39) ada lima langkah 

pembelajaran konstruktivisme, yaitu 

pengaktifan pengetahuan yang sudah 

ada, pemerolehan pengetahuan baru, 

pemahaman pengetahuan, 

menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh, 

melakukan Refleksi 

. 

METODE PENELITIAN 

   

Penelitian yang 

dilaksanakanmerupakanpenelitiantin

dakankelasdenganmenggunakanpend

ekatankualitatif, dimana prosedur 

penelitiannya terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAAN 

 

Penelitian ini dilakukan dua 

siklus, dimana pada siklus I target 

ketuntasanbelumtercapai karena nilai 

rata-rata yang diperolehsiswaadalah 

74 dengannilaiketuntasansiswa 69 %, 

sementara target yang 

ingindicapaiyaitu 75%. Oleh karena 

itu dilakukan siklus II, Dari 

hasilanalisispenelitiansiklus II, 

nilaisiswasudahmencapainilaiketunta

sandengan rata-rata 89 

danpersentaseketuntasan 96 %, 

dimana siswa yang tuntas berjumlah 

25 orang dan yang tidak tuntas hanya 

1 orang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari 

paparanhasilpenelitiandanpemba

hasandalambab IV, simpulan 

yang 

dapatdiambildaripenelitianiniada

lasebagaiberikut:  

1. Rencanapembelajaransesuaid

enganlangkah-

langkahkonstruktivisme, 

yaitupengaktifanpengetahuan 



 

yang sudahada, 

pemerolehanpengetahuanbaru

, pemahamanpengetahuan, 

menerapkanpengetahuandanp

engalaman yang diperoleh, 

danmelakukanrefleksi. 

2. PelaksanaanpembelajaranMat

ematikadenganmenggunakan

pendekatankonstruktivismem

enggunakanlimalangkahpemb

elajaran yang 

dilaksanakanpadakegiataninti

yaitupengaktifanpengetahuan 

yang sudahada, 

pemerolehanpengetahuanbaru

, pemahamanpengetahuan, 

menerapkanpengetahuandanp

engalaman yang diperoleh, 

danmelakukanrefleksi. 

Padakegiatanakhir, 

siswadiarahkanuntukmenyim

pulkanpelajarandanmemberik

antesakhir. 

3. Hasilbelajarsiswameningkaty

aitupadasiklus I nilai rata-rata 

siswa 74 artinya siswa yang 

tuntas 18 orang 

dengannilaiketuntasan 69 % 

dan yang tidak tuntas 

sebanyak 8 orang.  Dan 

padasiklus II nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 89 

dengan siswa yang tuntas 

sebanyak 25 orang 

dannilaiketuntasannya 96 % 

dan yang tidak tuntas hanya 1 

orang. 

 

Saran 
Berdasarkankesimpulan yang 

telahdiperolehdalampenelitianini, 

diajukanbeberapa saran 

untukdipertimbangkan: 

1. PembelajaranMatematikaden

ganmenggunakanpendekatan

konstruktivismelayakdipertim

bangkanoleh guru, 

untukmenjadipembelajaranalt

ernatif yang 

dapatdigunakansebagairefere

nsidalammemilihpendekatanp

embelajaran. 

2. Bagipeneliti yang 

inginmenerapkanbentukpemb

elajaranini, 

dapatmelakukanpenelitianser

upadenganmateri yang 

berbeda. 
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